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ABSTRACT

This study aims to determine the implementation of biology learning practicum for class XI IPA MA AL IHSAN Tembelang
Jombang. This research is a qualitative descriptive study, with the research sample being students of class XI IPA randomly
sampling with a total sample size of 15 students. The data collection technique was carried out by using an observation
questionnaire on the activities of students in the practicum then the data were analyzed using descriptive statistics. The results
showed that the results of the questionnaire for the implementation of the learning practicum with the criteria applied properly were
74.75, the results of the psychomotor assessment instruments in the group were 74.8 with good criteria, while the results of
interviews with informants obtained some information that the planning of biology practicum activities was not in accordance with
the existing curriculum because some obstacles.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan praktikum pembelajaran biologi peserta didik kelas XI IPA MA AL
IHSAN Tembelang Jombang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan sampel penelitian merupakan
peserta didik kelas Xl IPA secara random sampling dengan jumlah sampel secara keseluruhan yaitu 15 peserta didik. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam praktikum
kemudian data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Angket pelaksanaan
praktikum pembelajaran dengan kriteria diterapkan dengan baik yaitu sebesar 74.75, hasil instrumen penilaian psikomotorik dalam
kelompok sebesar 74,8 dengan kriteria baik, sedangkan hasil wawancara kepada informan diperoleh beberapa informasi
bahwasanya perencanaan kegiatan praktikum biologi belum sesuai dengan kurikulum yang ada dikarenakan beberapa kendala.

Kata Kunci : Analisis, Praktikum biologi, penilaian psikomotor.
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PENDAHULUAN
Biologi merupakan salah satu cabang dari
llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari
tentang makhluk hidup termasuk didalamnya yaitu
manusia, hewan, dan tumbuhan. Hal ini didukung
dengan pernyataan Depdiknas (2001) vyang
menyatakan bahwa “Biologi berkaitan dengan
cara mencari tahu dan memahami tentang alam
secara sistematis, sehingga Biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta - fakta, konsep - konsep, dan atau
prinsip - prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan’. Berdasarkan pernyataan
tersebut maka selama proses pembelajaran,
siswa dituntut untuk aktif dalam menemukan
konsep — konsep utama dari materi Biologi baik
melalui kegiatan observasi, ekperimen, membuat
gambar, grafik, tabel, dan mengkomunikasikan
hasilnya pada orang lain (Agustina 2016).
Meishanti, (2019) menyatakan keberhasilan
suatu proses belajar mengajar dikelas,
tergantung pada komponen - komponen antara
lain  siswa,  kurikulum, guru,  metode,
sarana prasarana dan lingkungan.
Pendidikan adalah satu bentuk perwujudan
kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal memang
seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti
perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu
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terus menerus dilakukan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan (Trianto, 2009: 1).
Permasalahan yang ditemukan pada proses
pembelajaran, dipandang sebagai fenomena
yang memberikan kesadaran bagi guru untuk
selalu  memberikan  inovasi-inovasi  dalam
pemilihan dan penggunaan model dalam proses
pembelajaran  dikelas. Pembelajaran  yang
dilakukan  guru  hendaknya tidak hanya
menyampaikan informasi terhadap siswa, tetapi
juga dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif sehingga siswa tertarik dan dapat belajar.
Harapan yang diinginkan dari mengajar itu sendiri
merupakan segala upaya yang disengaja dalam
rangka memberikan  motivasi,  bimbingan,
pengarahan, dan semangat kepada siswa agar
terjadi proses pembelajaran (Mulyasa, 2007: 17).
Sedangkan Hastuti (2013:1-2) menyatakan
bahwa pembelajaran biologi tidak hanya dapat
dilakukan di dalam kelas. Ciri dari pembelajaran
biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di
Laboratorium maupun di alam. Banyak konsep
biologi yang kompleks sehingga diperlukan suatu
kegiatan untuk memudahkan siswa dalam
memahami konsep tersebut. Kegiatan praktikum
sangat sesuai untuk memfasilitasi siswa belajar
melalui  pengalaman langsung.  Praktikum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan gambaran dalam keadaan yang
nyata tentang apa yang diperoleh dalam teori dan
terjadi kontak inderawi. Selain itu, dalam kegiatan
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praktikum siswa tidak sekedar mengamati secara
langsung tetapi harus menghayati, terlibat
langsung dalam perbuatan dan bertanggung
jawab terhadap hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara pada guru
biologi di MA AL IHSAN Tembelang Jombang
pada tanggal 15 November 2019 diperoleh
beberapa informasi bahwasanya perencanaan
kegiatan praktikum biologi belum sesuai dengan
kurikuum yang ada. Praktikum pada
pembelajaran biologi masih jarang dilakukan,
siswa kurang aktif pada saat melakukan
praktikum, kurangnya perhatian guru dalam
membimbing praktikum, serta pembagian jadwal
praktikum yang kurang tepat. Menurut Hasruddin
dan Rezeqi (2012: 31), dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa frekuensi pelaksanaan
praktikum biologi selama semester gasal kelas XI
di MA AL IHSAN Tembelang Jombang masih
sangat rendah, dari 20 jenis praktikum biologi
yang harus dilaksanakan ternyata pada sekolah
tersebut paling tinggi melaksanakan praktikum
hanya 55% saja dari jumlah praktikum yang ada,
sedangkan yang paling rendah 10%. Jika dirata -
ratakan maka pelaksanaan praktikum biologi di
MA AL IHSAN Tembelang Jombang hanya
berkisar 30% yang tergolong kedalam kategori
tidak baik. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
waktu yang  tersedia untuk pelaksanaan
praktikum serta belum tercukupinya alat dan
bahan praktikum bagi siswa. Berdasarkan uraian
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di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
peneliian dengan judul "Analisis Pelaksanaan
Belajar Siswa pada Praktikum Biologi Kelas XI IPA
di MA AL IHSAN Tembelang Jombang Pada
Materi Metabolisme.”

Praktikum akan lebih efektif untuk
meningkatkan keahlian peserta didik dalam
pengamatan dan meningkatkan keterampilan
serta  sebagai sarana  berlath  dalam
menggunakan peralatan. Selain itu dengan
praktikum peserta didik dapat mengembangkan
rasa ingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta
menumbuhkan kejujuran ilmiah (Khamidah dan
Aprilia, 2014:5). Menurut Hidayati (2012: 4),
melalui praktikum siswa juga dapat mempelajari
sains dan pengamatan langsung terhadap gejala
- gejala maupun proses - proses sains, dapat
melatih keterampilan berfikir ilmiah, menanamkan
dan mengembangkan dalam bersikap secara
ilmiah, menemukan dan memecahkan berbagai
masalah baru melalui metode ilmiah dan
sebagainya. Kemampuan ini bisa dikembangkan
melalui  kegiatan praktikum dalam proses
pelaksanaan ~ pembelajaran. Pelaksanaan
kegiatan  praktkum dapat dilakukan di
Laboratorium mapun di luar ruangan. Menurut
Wiyanto (2008:35), peran Laboratorium sangat
penting dalam pembelajaran. Peran tersebut
diantaranya yang pertama adalah sebagai
wahana untuk mengembangkan keterampilan

dasar mengamati atau mengukur (menggunakan
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alat ukur yang sesuai) dan keterampilan -
keterampilan  proses yang sesuai) dan
keterampilan - keterampilan proses lainnya,
seperti mencatat data, menarik kesimpulan,
berkomunikasi, bekerjasama dalam tim. Kedua,
Laboratorium juga dapat dijadikan sebagai
wahana untuk membuktikan konsep yang telah
dibahas sebelumnya. Ketiga, Laboratorium juga
dapat dijadikan sebagai wahana untuk
mengembangkan kemampuan berfikir melalui
proses pemecahan masalah dalam rangka siswa
menemukan konsep sendiri. Menurut Hasruddin
dan Rezeqi (2012: 28), untuk mengetahui tentang
terlaksananyaa kegiatan praktikum dapat dilihat
dari: 1) Frekuensi pelaksanaan praktikum, 2)
Minat siswa terhadap praktikum, 3) Waktu
pelaksanaan praktikum,dan 4) Persiapan dan
pelaksanaan praktikum. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan praktikum
pada pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA MA
AL |HSAN Tembelang Jombang. Manfaat
penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai
evaluasi untuk kemajuan pelaksanaan praktikum
pada pembelajaran biologi, dan dapat sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan
pelaksanaan praktikum biologi yang lebih
lengkap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian

kualitatif bersifat deskriptif analisis. Deskriptif
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adalah penelitian yang menggambarkan tentang
suatu fenomena yang terjadi pada objek
penelitian. Penelitian ini telah dilaksanakan di MA
AL IHSAN Tembelang Jombang. Waktu penelitian
ini pada bulan November 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI
IPA di MA AL IHSAN Tembelang Jombang,
dengan jumlah 15 peserta didik. Populasi dalam
penelitian ini diperoleh dari informan yang terdiri
dari waka kurikulum MA AL IHSAN Tembelang
Jombang, guru biologi, dan peserta didik MA AL
IHSAN Tembelang Jombang yang berjumlah 15.
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa instrumen angket kebutuhan untuk waka
kurikulum dan guru biologi, kemudian instrumen
dan rubrik pelaksanaan praktikum. Pengumpulan
data yang meliputi 1). Angket yaitu dengan cara
menyebarkan  sejumlah  pertanyaan tertulis
kepada responden, dalam hal ini peserta didik
kelas XI IPA di MA AL IHSAN Tembelang
Jombang. Dengan tujuan untuk mendapatkan
data tentang pelaksanaan praktikum pada
pembelajaran biologi; 2) Instrumen penilaian
psikomotorik dalam kelompok; 3) Wawancara
kepada informan.

Teknik analisis data dengan menelaah data yang
tersedia dari sumber yaitu hasil dari wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi, gambar foto
dan sebagainya, dengan langkah-langkah
sebagai berikut: 1) Mengumpulkan data yang di
inginkan (angket), angket berupa pertanyan
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pertanyaan yang bersangkutan dengan beberapa
pertanyaan tentang praktikum dan kegiatan
kegiatan  praktikum; 2). Mengklasifikasikan
alternatif jawaban responden. Untuk Instrumen
skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik

dihitung dengan rumus:

_Jumlah skor nilai yang diperoleh

Nilai = Jumlah skor maksimum x 100
Tabel 3.1 Skala Penilaian
Nilai Kategori ’
80-100 Sangat Baik
60 -80 Baik
45-60 Cukup
0-45 Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pelaksanaan praktikum
pada pembelajaran biologi peserta didik kelas XI
IPA di MAAL IHSAN Tembelang Jombang:

Tabel 4.1. Hasil Angket pelaksanaan
praktikum pembelajaran.

Hasil
No Indikator (dalam Kriteria
rata-rata)

1. Persiapan dan 78 Baik
pelaksanaan
praktikum

2. Waktu pelaksanaan 69 Baik
praktikum

3. Minat peserta didik 77 Baik
terhadap praktikum

4, Hasil pelaksanaan 75 Baik
praktikum
Rata-rata 74.75 Baik
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1. Persiapan dan pelaksanaan praktikum hasil
rata - rata sebesar 78 dengan kriteria baik.
Peserta didik menyatakan telah melaksanakan
pratikum secara berkelompok. Peserta didik
mempersiapkan diri sebelum pratikum dimulai,
antara lain mempersiapkan bahan praktikum
dan alat-alat praktikum seperti

mempersiapkan baju laboratorium, masker,

sarung tangan dan hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan praktikum yang akan
dilaksanakan. Sesuai dengan pendapat

Indriastuti, Herlina, dan Widiyaningrum (2013:

128), siswa pandai menyiapkan alat dan

bahan praktikum yang dibutunkan untuk

kegiatan  praktikum  sehingga  secara
keseluruhan tingkat pengelolaan
penyelenggaraan praktikum biologi dapat

terlaksana dengan sangat baik.

2. Waktu pelaksanaan praktikum hasil rata - rata

sebesar 69 dengan kriteria pelaksanaan
praktikum baik. Sebagian siswa menyatakan
telah melaksanakan pratikum tepat waktu
sesuai jadwal yang telah ditentukan, hal ini
berarti sebagian siswa sudah bisa bersikap
disiplin waktu serta dapat memahami jika
harus menyiapkan segala sesuatunya
terlebih  dahulu  sebelum  praktikum
dilaksanakan. Akan tetapi, masih ada
praktikum yang dilakukan di luar jam sekolah
walaupun dengan panduan guru. Hal ini

sejalan dengan penelitian  Hasruddin dan
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Rezeqi (2012:30), bahwa waktu pelaksanaan
praktikum di SMA Negeri se Kabupaten Karo
masih relatif rendah dikarenakan belum
adanya penjadwalan praktikum secara jelas.
. Minat peserta didik terhadap praktikum
sebesar 77 dengan kriteria baik. Peserta didik
aktif mengikuti kegiatan praktikum yang telah
dilaksanakan, mereka bisa menemukan dan
mengetahui hal-hal yang belum diketahuinya.
Selain itu, peserta didik juga antusias untuk
berdiskusi satu sama lain. Untuk menambah
pemahaman dan minat peserta didik perlu
adanya motivasi dari guru. Menurut pendapat
Hasruddin dan Rezeqi (2012:27), dalam
proses belajar mengajar, perhatian siswa
terhadap materi yang diberikanakan sangat
mempengaruhi  berhasi ltidaknya proses
belajar mengajar tersebut. Perhatian peserta
didik yang lebih intensif terhadap materi
pelajaran yang diberikan guru akan
menyebabkan transfer ilmu pengetahuan yang
terjadi lebih mudah sehingga diharapkan
proses belajar mengajar akan dapat lebih
berhasil
. Hasil pelaksanaan praktikum sebesar 75
dengan kriteria baik. Sebagian peserta didik
menyatakan telah melaksanakan praktikum
sesuai dengan materi yang telah diajarkan
oleh guru. Sebelum melaksanakan praktikum
maka seorang guru harus memastikan ada
tidaknya alat dan bahan praktikum. Hal ini
EDUSCOPE, Juli, 2020, Vol. 06 No. 01

sejalan dengan penelitian Khamidah dan
Aprilia  (2014:7) bahwa persiapan sarana dan
prasarana, laboratorium merupakan hal
penting yang mendukung terlaksananya
kegiatan praktikum.

Kemudian untuk instrumen penilaian psikomotorik

diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3.2. Hasil instrumen penilaian
psikomotorik dalam kelompok.

1. 1 62 Baik

2. 2 81 Sangat Baik

3. 3 78 Baik

4, 4 78 Baik

5. 5 75 Baik
Rata-rata 74.8 Baik

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada
guru biologi di MA AL IHSAN Tembelang Jombang
pada tanggal 15 November 2019 diperoleh
beberapa informasi bahwasanya perencanaan
kegiatan praktikum biologi belum sesuai dengan
kurikulum yang ada, yang dikarenakan banyak
kendela-kendala  yang  terjadi,  misalnya
kurangnya waktu dan persiapan sang pengajar
untuk melakukan praktikum, kemudian masih
banyak bahan-bahan praktikum yang kurang
memadai juga, dan waktu yang kurang
mendukung, dan keadaan pendidik yang
mengajar sudah usia tua jadinya untuk melakukan
praktikum kurang terkondisikan. Ujar Waka
Kurikulum MAAL IHSAN Tembelang Jombang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
secara keseluruhan dengan nilai rata-rata
pelaksanaan praktikum sebesar 74.75 dengan
kriteria baik. Penilaian psikomotorik peserta didik
dalam kelompok dengan nilai rata-rata sebesar
748 dengan kriteria  baik.  Sedangkan
berdasarkan wawancara kepada guru dan waka
Kurikulum MA AL IHSAN Tembelang Jombang
menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum
masih banyaknya kendala baik dari guru, alat dan
bahan maupun sarana prasarana yang kurang
memadai. Dari kendala yang dihadapi perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih
mendalami mengenai pelaksanaan praktikum
dalam proses pembelajaran, khususnya pada

pembelajaran biologi.
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